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ABSTRAKSI 

 

 

Prayoga, Piyan, NIT. 551811136938 T, 2023, “Rancang Bangun Prototype 

Bongkar Muat Crude Oil Dengan Cargo Oil Pump Di Kapal Tanker”, 

Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Amad Narto, M.Pd., M.Mar.E., 

Pembimbing II: Ria Hermina Sari, SS., M.Sc. 

 

Cargo oil pump merupakan permesinan bantu yang digunakan pada kapal 

tanker untuk memindahkan setiap muatannya. Apaila terjadi gangguan pada cargo 

oil pump maka akan menyebabkan kerugian keterlambatan pada saat bongkar muat 

dan akan menyebabkan kerugian besar pada perusahaan. Tujuan penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui cara membuat serta cara kerja bongkar muat dengan 

cargo oil pump di kapal tanker. 

 

Penelitian ini menggunakan metode research and development tentang 

sistem rancang bangun pada saat bongkar muat crude oil dengan cargo oil pump, 

serta cara kerja dan manfaat dari cargo oil pump. Metode observasi, kepustakaan, 

dokumentasi, analisis data, dan validasi desain digunakan sebagai metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini. 

 

Proses pembuatan rancang bangun bongkar muat dengan COP dikapal 

tanker dimulai dengan melakukan studi pendahuluan berupa observasi saat prala di 

MT. Griya Cirebon. Proses pembuatan keranka kapal dilakukan perakitan, uji 

produk dan dilanjutkan dengan revisi mengenai sensor. Untuk manfaat rancang 

bangun bongkar muat crude oil dengan cargo oil pump di kapal tanker adalah 

sebagai alat peraga pembelajaran mengenai proses bongkar muat crude oil di kapal 

tanker. Saran untuk penggunaan dalam rancang bangun ini adalah masalah ini 

adalah dilakukan tidak hanya untuk diaplikasikan kedalam sistem bongkar muat 

crude oil dengan cargo oil pump di kapal tanker saja tapi dapat diaplikasikan pada 

industry pelayaran yang dalam kerjanya bersinggungan dengan bongkar muat crude 

oil di kapal tanker. Kemudian proses yang penting dilakukan adalah melakukan 

pembuatan konsep awal dari model rancang bangun yang akan dibuat.  

 

Kata Kunci: Prosedur, manfaat, cargo oil pump. 
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ABSTRACT 

 

Waldi, Refli, NIT. 551811136822 N, 2022, “Optimization of Preparation 

Navigation Equipment Before Manouvering across Panama Canal on MV. 

Federal Kibune”, Thesis, Diploma IV Program, Nautical Department, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): Capt. Dian Wahdiana, 

M.M., Advisor (II): Daryanto, SH., M.M. 

 

Cargo oil pump is an auxiliary machine used on tankers to move each load. 

If there is a disruption to the cargo oil pump, it will cause losses, delays during 

loading and unloading and will cause big losses to the company. The purpose of 

this study aims to find out how to make and how loading and unloading works with 

a cargo oil pump on a tanker. 

 

This study uses the research and development method regarding the design 

system when loading and unloading crude oil with a cargo oil pump, as well as the 

workings and benefits of a cargo oil pump. Methods of observation, literature, 

documentation, data analysis, and design validation are used as data collection 

methods in this study. 

 

              The process of making loading and unloading designs with COP on tankers 

begins with conducting a preliminary study in the form of observations during prala 

at MT. Griya Cirebon. The process of making the ship's framework is carried out 

assembling, product testing and followed by revisions regarding the sensors. For 

the benefits of the design for loading and unloading crude oil with a cargo oil pump 

on tankers, it is a learning tool regarding the process of loading and unloading crude 

oil on tankers. Suggestions for use in this design is that this problem is carried out 

not only to be applied to the loading and unloading system of crude oil with a cargo 

oil pump on tankers but can be applied to the shipping industry whose work 

intersects with loading and unloading of crude oil on tankers. Then the important 

process to do is to make the initial concept of the design model that will be made. 

 

Keywords: Procedure, advantage, cargo oil pump 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kapal sebagai sarana pelayaran mempunyai peran yang sangat penting 

dalam sistem angkut laut. Hampir semua barang dalam jumlah sangat besar 

diangkut dengan kapal laut walaupun terdapat alat angkutan lain seperti 

angkutan darat dan udara. Hal ini dikarenakan kapal mempunyai kapasitas 

angkut yang jauh lebih besar daripada sarana angkut lainnya. 

Sebagai contoh peran kapal tanker yang membawa minyak subsidi maupun 

non subsidi. Muatan dapati diangkut sekaligus dalam jumlah yang besar 

sehingga memerlukan waktu yang lebih singkat, tenaga lebih sedikit, dan biaya 

yang lebih murah. 

Setiap perusahaan pelayaran menghendaki agar semua armada dapat 

beroperasi dengan baik, lancar tanpa adanya gangguan sekecil apapun. Masalah 

pada kapal dapat mengganggu jalannya suatu pengiriman barang. Oleh sebab 

itu suatu perusahaan pelayaran telah membuat suatu pelaksanaan yang 

diupayakan agar kegiatan operasional kapal dapat berjalan secara baik dan 

efisien. 

Apabila pengiriman barang lancar dan tepat waktu, maka akan dapat 

mendatangkan keuntungan besar bagi pelayaran tersebut. Tetapi apabila terjadi 

keterlambatan pengiriman barang yang dikarenakan kapal mengalami gangguan 

maka perusahaan perusahaan akan mengalami kerugian yang besar.  
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PT. Humpuss Transportasi Kimia merupakan sebuah perusahaan pelayaran 

yang bergerak di bidang perkapalan yang mengoperasikan angkutan laut untuk 

mendistribusikan berbagai produk seperti minyak mentah, bahan bakar minyak 

(BBM) dan non (BBM), Baik untuk internal maupun eksternal. 

PT. Humpuss Transportasi Kimia saat ini mempunyai 8 armada kapal yang 

salah satunya adalah kapal tanker  MT GRIYA CIREBON dimana kapal 

tersebut tempat penulis melakukan penelitian. Kapal yang bermuatan crude oil 

tersebut memiliki rute yang tidak menentu setiap pelayarannya berdasarkan 

kebutuhan setiap refinery unit yang ada di Indonesia. 

Kapal tersebut diminta agar memiliki performa yang efisien agar tidak 

mengalami gangguan keterlambatan saat pengiriman setiap muatanya. Di 

bagian permesinan kapal terdapat banyak permesinan bantu yang digunakan 

untuk menunjang aktivitas kapal, Salah satu permesinan bantu tersebut adalah  

cargo oil pump turbine. Yang digunakan untuk memindahkan suatu muatan dari 

sebuah tangki di kapal lain atau ke kilang minyak di darat dengan menaikan 

tekanan dari fluida tersebut.   

Cargo oil pump turbine merupakan permesinan bantu yang digunakan di 

kapal MT. GRIYA CIREBON untuk memindahkan setiap muatannya. Pump 

turbine terbagi 2 bagian sisi, Yaitu sisi turbine dan sisi pompa dan digabungkan 

oleh shaft panjang. Letak  dari turbine penggerak ada di kamar mesin sedangkan 

letak cargo ada di pump room. Di kapal MT GRIYA CIREBON terdapat 4 

Cargo oil pump turbine dan 2 ballast pump. Jenis cargo oil pump tersebut 

adalah sentrifugal, Pada saat pompa beroperasi harus dilakukan pengecekan 
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secara berkala pada sistem pendingin dan sistem pelumasan setiap jam jaga 

kemudian dicatat di dalam logbook COPT (cargo oil pump turbine). 

Mengingat pentingnya cargo oil pump dalam bongkar muat kargo kapal 

tanker. Maka hal ini membuat peneliti tertarik tertarik melakukan dengan judul 

“Rancang bangun bongkar muat crude oil dengan cargo oil pump di kapal 

tanker”.  

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang dapat kami usulkan dalam tugas akhir sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pembuatan rancang bangun bongkar muat dengan cargo 

oil pump di kapal tanker? 

2  Apa manfaat dari rancang bangun bongkar muat crude oil di kapal  tanker? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penulisan melakukan penelitian dan pembahasan 

kedalam skripsi adalah. 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara membuat bongkar muat crude oil di 

kapal tanker? 

2. Untuk mengetahui manfaat dan cara kerja bongkar muat crude oil dengan 

cargo oil pump di kapal tanker? 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

 Untuk mengetahui tentang cara kerja cargo oil pump turbine guna 

mendukung pembelajaran, selama penulis melakukan Pendidikan Ini dan 
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merupakan pengaplikasian pelajaran sistem kontrol yang di dapat dalam 

pembelajaran. Menambah pengetahuan tentang merangkai bongkar muat crude 

oil dengan cargo oil pump di kapal tangker. Bagi perusahaan juga dapat 

dijadikan sebagai masukan untuk memberikan pemahaman yang mendasar. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar bagi perusahaan pelayaran untuk 

menentukan kebijakan-kebijakan baru perawatan.  

a. Dapat mengembangkan pengetahuan melalui bongkar muat crude oil             

dengan cargo oil pump di kapal tanker. 

b. Dapat memberikan pengetahuan baru dan inovasi tentang bongkar muat 

crude oil dengan cargo oil pump di kapal tanker. Bagi taruna PIP Semarang, 

dan peserta diklat lainnya tentang bongkar muat crude oil dengan cargo oil 

pump di kapal tanker. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Adapun tujuan dalam membuat bongkar muat crude oil dengan cargo oil 

pump di kapal tangker. Diharapkan dapat menjadi informasi pengetahuan 

baru tentang bagaimana teori bongkar muat crude oil dengan cargo oil pump 

di kapal tanker. 

a. Diharapkan dapat menjadi informasi pengetahuan baru tentang bagaimana 

teori sistem bongkar muat crude oil dengan cargo oil pump di kapal tanker. 

b. Bagi penulis penelitian ini dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam 

mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang rancang bangun, alat 

peraga. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan teori maupun alat peraga yang bisa 

memberikan sisi positif dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Memacu taruna agar lebih aktif dan termotivasi dalam pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

  Deskripsi teori adalah suatu rangkaian penjelasan yang mengungkapkan  

suatu fenomena atau realitas tertentu yang dirangkum menjadi suatu konsep 

gagasan,pandangan, sikap dan atau cara-cara yang pada dasarnya menguraikan 

nilai-nilai serta maksud dan tujuan tertentu yang teraktualisasi dalam proses 

hubungan situasional, hubungan kondisional, atau hubungan fungsional di 

antara hal-hal yang terekam dari fenomena atau realitas tertentu. 

1. Alat Peraga 

         Menurut Azhar Arsyad (2018: 9), alat peraga dapat diartikan media 

alat bantu pembelajaran dan segala macam benda yang digunakan untuk 

memperagakan materi pelajaran. Alat peraga mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi yang bersifat abstrak. Selain itu alat peraga 

memiliki dimensi dan bentuk yang mirip dengan aslinya, sehingga peserta 

didik dapat dengan mudah memhami dan memperkuat ingatan dari suatu 

sistem peralatan dibandingkan tanpa menggunakan alat peraga. Media 

pembelajaran dipandang sebagai segala fisik komunikasi berupa software 

dan hardware dari teknologi alat peraga tersebut. Perangkat pembelajaran 

sebagai berbagai macam benda yang digunakan untuk menjelaskan bahan 

ajar dan memiliki kesamaaan gagasan dengan bahan ajar yang bertujuan 

menunjukan real serta memiliki kemampuan pokok, Khususnya untuk 

meningkatkan dan menjelaskan materi pembelajaran.  
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2. Bongkar muat di tanker 

Muatan Kapal menurut PT Pelindo II (2018:9) adalah: muatan kapal 

dapat disebut sebagai seluruh jenis barang yang dapat dimuat ke kapal dan 

diangkut ke tempat lain baik berupa bahan baku atau hasil produksi dari 

suatu proses pengolahan. 

3. Cargo oil pump  

COP atau cargo oil pump merupakan bagian yang sangat penting dari 

sebuah kapal tanker. Cargo oil pump digunakan untuk memompa muatan 

yang berada pada setiap tangki kapal ke darat. Cargo oil pump Terletak di 

ruang pompa, sistem ini terdiri dari sejumlah pompa termasuk centrifugal 

pump yang berfungsi sebagai cargo oil pump. 

a. Mekanis kerja cargo oil pump 

Cargo oil pump bekerja dengan mengubah energi mekanik dari 

penggerak pompa menjadi energi aliran dari cairan yang dipompa 

dengan menggunakan elemen yang bergerak bolak-balik di dalam 

silinder. Elemen yang bergerak bolak-balik itu dapat berupa piston atau 

plunger. Ketika volume silinder membesar akibat gerakan piston atau 

plunger, maka tekanan dalam silinder akan turun dan relatif lebih kecil 

dari tekanan pada sisi hisap, sehingga fluida pada sisi hisap akan masuk 

ke dalam pompa. Sebaliknya ketika volume silinder mengecil akibat 

gerakan piston atau plunger maka tekanan dalam silinder akan naik 

sehingga fluida akan tertekan ke luar. Reciprocating pump mempunyai 
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12 tekanan yang tinggi sehingga mampu melayani sistem dengan head 

yang tinggi. Namun kapasitas pompa ini rendah. Tekanan yang 

dihasilkan tidak tergantung pada kapasitas tetapi tergantung pada daya 

penggerak dan kekuatan bahan. 

   

Gambar 2.1 Cargo oil pump 

 Sumber: Dokumentasi pribadi (2021) 

 

4. Crude oil 

Crude oil adalah minyak mentah atau minyak bumi yang mempunyai 

sifat kental dan berwarna coklat gelap yang mudah terbakar. Crude oil 

terdapat diarea kerak bumi. salah satu ciri minyak mentah (crude oil) adalah 

dapat digunakan sesuai bentuk mentahanya, dan dapat dibentuk dalam 

kisaran luas suhu dan tekanan sekitar. 

      5. Komponen pendukung 

a. Arduino uno  

Arduino uno adalah board microcontroller berbasis ATmega328 

(datasheet). Memiliki 14 pin input dari output digital dimana 6 pin input 

tersebut dapat digunakan sebagai output PWM dan 6 pin input analog, 16 

MHz osilator Kristal, koneksi USB, jack power, ICSP header, dan tombol 
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reset. Untuk mendukung microcontroller agar dapat digunakan, cukup 

hanya menghubungkan board arduino ke komputer dengan menggunakan 

kabel USB atau listrik dengan AC yang ke adaptor DC atau baterai untuk 

menjalankannya. 

Uno berbeda dengan semua board sebelumnya dalam hal koneksi 

USB-to-serial yaitu menggunakan ATmega8U2 yang diprogram sebagai 

converter USB-to-serial berbeda dengan board sebelumnya yang 

menggunakan chip FTDI driver USB-to-serial. 

Microcontroller adalah sebuah komputer kecil yang dikemas dalam 

bentuk chip IC (Integrated Circuit) dan dirancang untuk melakukan tugas 

atau operasi tertentu. Pada dasarnya, sebuah IC mikrokontroler terdiri dari 

satu atau lebih Inti Prosesor (CPU), Memori RAM (Random Acces Memory) 

dan ROM (Read Only Memory) serta perangkat input dan output yang dapat 

di program. Dalam pengaplikasiannya, Digunakan dalam produk ataupun 

perangkat yang dikendalikan secara otomatis seperti sistem kontrol mesin 

mobil, perangkat medis, pengendali jarak jauh, mesin, peralatan listrik, 
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mainan dan perangkat-perangkat yang menggunakan sistem tertanam 

lainnya. 

Gambar 2.2 Arduino uno 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2022) 

Adapun spesifikasi dari Arduino uno ATmega328 dapat dilihat 

adalah sebagai berikut : 

1. Microcontroller ATmega328P 

2. Operating voltage 5V 

3. Input voltage 7-12V 

4. Input voltage 6-12V 

5. Digital I/O pins 6 

6. Analog input pins 6 

7. DC current per I/O pin 20 Ma 

8. DC current for 3.3V pin 50 Ma 

9. Flash memory 32 KB (ATmega328p) 

10.  SRAM 2 KB (ATmega328P) 

b. Power Supply/Catu daya 

Power supply atau catu daya adalah bagian peralatan yang 

memberikan daya untuk menggerakkan PC dan berbagai gadget. Ini 

mengubah aliran listrik yang diambil dari sumber listrik, seperti stop 

kontak, baterai atau generator, ke konfigurasi yang tepat dan 

meneruskannya ke gadget. Ini juga mengontrol tegangan yang diteruskan 
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ke motor untuk mencegah panas berlebih. Catu daya sesekali dikontrak 

sebagai PS atau P/S, PSU. 

Rencana ini dinilai sejauh jumlah watt yang mereka hasilkan. 

Semakin mengesankan PC, semakin banyak watt yang dapat disampaikan 

ke bagian-bagiannya. 

 

Gambar: 2.3 power supply 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2022) 

 

c. Pompa Dc 12v 
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 Jenis pompa yang dapat medorong sumber air atau cairan ke 

permukaan berkat adanya perangkat impeller yang memutar didalam 

casing. Putaran tersebut dihasilkan motor listrik yang berada dalam 

mesin. Pompa ini sangat tertutup rapat, Tidak boleh masuk air pada mesin. 

Pompa biasa digunakan pada system perpindahan suatu air ke permukaan 

lainnya.  

 

Gambar 2.4 Pompa Dc 6v 

          Sumber: Dokumentasi pribadi (2022) 

d. Kabel USB A to B 

      Kabel USB tipe A to B merupakan kabel yang menghubungkan 

antara laptop dengan mikrokontroller yaitu PLC (Programmable Logic 
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Controller). Kabel ini berfungsi untuk penulis dalam ketika memprogram 

arduino uno menggunakan cara memprogramnya berdasarkan 

laptop/komputer. Kabel USB tipe A mungkin tipe yang tidak jarang 

dipakai pada aneka macam perangkat PC yg biasanya sering digunakan 

seperti modem, extender dan masih banyak lagi. USB ini sebagai baku 

USB yg dipakai dalam perangkat PC saat ini. Kabel USB tipe B 

merupakan varian USB yang biasanya dipakai dalam peripheral personal 

komputer misalnya dalam printer atau Scanner, Namun kabel USB tipe B 

pula bisa dipakai untuk menghubungkan arduino uno ke personal 

komputer ataupun laptop. Kabel ini dipakai penulis untuk memprogram 

dan mengatur arduino uno perintah ke mikrokontroller ATmega. 

 

Gambar 2.5 Kabel USB A to B 
Sumber: Dokumentasi pribadi 

e. Sensor ultrasonic 

Sensor ultrasonic adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk 

mengubah besaran fisis menjadi besaran listrik dan sebaliknya, Seonsor 

ini bekerja didasarkan pada prinsip dari pantulan suatu gelombang suara 

sehingga dapat di pakai untuk menafsirkan jarak suatu benda dengan 

frekuensi tertentu, sensor ini juga bias multifungsi, selain bias mengukur 

level air juga bisa di pakai untuk level oil,  
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Gambar 2.6 Sensor ultrasonic 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2022) 

 

B. Review penelitian sebelumnya 

NO Nama 
Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Dimas 
August 
Seventeen 
(2020) 

Analisis Penurunan Kerja 
Cargo oil Pump di MT 
GEDE 

Faktor menyebabkan kerja 
cargo oil pump adalah 
ketidak vakuman pada 
kondensor yang disebabkan 
oleh penumpukan kotoran 
pada tube-tube kondensor 
akibat strainer seachest 
yang rusak. 
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Studi secara teori tentang bongkar 

muat crude oil dengan cargo oil 

pump di kapal tanker 

2. Narendra 
Tricahya 
Pratama  
(2022) 

Optimalisasi kerja 
cargo oil pump turbine 
di MT. NUSA MERDEKA 

Faktor yang menyebabkan 
kurang optimalnya kerja 
cargo oil pumpturbine 
adalah Mechanical seal 
mengalami kerusakan atau 
kebocoran yang 
disebabkan oleh 
penerapan PMS yang tidak 
sesuai dengan ketentuan, 
ball bearing yang 
kondisinya sudah mulai 
aus, dan adanya endapan 
karat pada filter suctionnya 

3. Abu Bakar 
Ahmad 
(2019) 

Identifikasi kerusakan 
mechanical seal pada 
cargo oil pump dikapal 
MT ANGGRAENI 
EXCELENT 

Faktor kerusakan pada 
mechanical seal pada cargo 
oil pump terdapat 
kontaminasi kotoran pada 
mechanical seal, Kualitas 
mechanical tidak stabil 
Human eror akibat tidak 
bertanggung  jawab serta 
penerapan PMS (plant 
maintenance system) yang 
tidak dijalankan sesuai 
ketentuan. 

    
a.     Ketiga penelitian diatas berfokus pada kinerja cargo oil pump untuk     

mengoptimalkan proses bongkar muat pada kapal. Ketiganya 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, Mengingat pentingnya 

fungsi/peran cargo oil pump dalam proses bongkar muat, Peneliti 

bermaksud menggembangkan peneliti tersebut dengan menggunakan 

metode RnD.   

B. Kerangka Berfikir 

 

 

 

Rancang bangun bongkar muat crude oil dengan 

cargo oil pump di kapal tanker 

Studi lapangan mengenai bongkar 

muat crude oil dengan cargo oil 

pump di kapal tanker 

Pembuatan skematik 

yang berisi alat-alat 

apa saja yang akan 

digunakan dalam 
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C. Hipotesis 

Banyak hal yang membuat taruna mengalami kesulitan dalam 

menggunakan metode pembelajaran sebelumnya. Mengingat bukti yang 

membedakan masalah, penulis memberikan sejauh mana rencana yang harus 

diselesaikan. Perencana hanya membatasi masalah dengan dampak teknik 

Pengujian alat meliputi 

cara kerja alat apakah 

dapat bekerja normal 

atau tidak 

Hasil pengujian alat 

meliputi cara kerja apakah 

sudah sesuai atau belum, 

jika belum analisis lagi 

kembali ke tahap 

perancangan 

Finalisasi alat peraga  

Alat peraga bongkar muat crude oil dengan 

cargo oil pump di kapal tanker 
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pembelajaran baru dengan mengarahkan praktik mengunakan alat peraga. 

Dalam proses pembelajaran penulis perlu mengetahui bagaimana dampak dari 

metode pembelajaran baru pada taruna dalam mencari tahu bagaimana 

memanfaatkan teknik kerja sebuah rancang bangun. 

Rancang bangun bongkar muat crude oil dengan cargo oil pump di kapal 

tanker adalah suatu alat peraga berbasis microcontroller yang menggunkan alat 

peraga dan dengan itu kita dapat memantau suatu sistem dari jarak jauh 

menggunakan smartphone melalui aplikasi, dengan syarat jika smartphone 

sudah terkoneksi dengan sistem maka dapat digunakan tanpa ada batasan jarak 

selama masih ada jaringan internet di smartphone. Pada akhirnya dihasilkan 

sebuah media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran praktik. 

Terutama di bagian sitem kontrol jarak jauh dan pemrograman yang menurut 

peneliti kurang di pelajari di kampus. Sehingga dapat menjadi tambahan 

pengetahuan tentang pemrogaman melalui internet dan melalui database yang 

digunakan sebagai pengerak sistem pengontrolan jarak jauh menggunakan dan 

berbasis microcontroller dengan modul wifi, jaringan internet ataupun 

mengandalkan sensor modul.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN PENGGUNAAN 

A. Simpulan 

Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan serta melakukan menguraikan 

sistem kerja dari model rancang bangun maka penulis dapat mengambil 

simpulan dari hasil pengembangan sistem pendeteksi keamanan yaitu 

pembuatan  rancang bangun bongkar muat crude oil dengan cargo oil pump di 

kapal tanker antara lain : 

1. Proses pembuatan rancang bangun bongkar muat dengan cargo oil pump di 

kapal tanker dimulai dengan melakukan melakukan studi pendahuluan 

(pengamatan-pengamatan diskusi) saat prala di MT. Griya Cirebon. 

Kemudian perancangan desain dan pembuatan kerangka kapal dilakukan 

perakitan, uji produk dan setelah itu revisi mengenai sensor, setelah itu  

produk kembali di uji validasi oleh bapak Dr. ANDI WAHYU 

HERMANTO, MT.  

2. Manfaat rancang bangun bongkar muat crude oil dengan cargo oil pump di 

kapal tanker adalah sebagai alat peraga pembelajaran  mengenai proses 

bongkar muat crude oil  dikapal tanker menggunakan cargo oil pump , dan 

juga salah satu syarat lulus wisuda. 

B. Saran Penggunaan 

Menurut dari kesimpulan yang telah didapat dari pengembangan serta 

pembuatan model rancang bangun maka peneliti dapat memberikan saran 
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ataupun masukan kepada pengamat mengenai pembuatan model rancang 

bangun sistem bongkar muat crude oil dengan cargo oil pump di atas kapal 

tanker berikut : 

1. Model rancang bangun yang peneliti buat dapat dijadikan media 

pembelajaran oleh Taruna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dalam 

belajar mengenai sistem bongkar muat crude oil menggunakan cargo oil 

pump di kapal tanker yang telah dibuat  tempat  peneliti melakukan praktek 

laut sehingga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk mengenal 

bagian-bagian kapal agar dalam prakteknya para Taruna lebih mendalami 

letak serta bagian bagian yang ada dikapal sebelum para Taruna melakukan 

praktek laut di kapal. 

2. Pengembangan yang dilakukan tidak hanya untuk diaplikasikan kedalam 

sistem bongkra muat crude oil dengan cargo oil pump di kapal tanker saja 

tapi dapat diaplikasikan pada industri pelayaran yang dalam kerjanya 

bersinggungan dengan bongkar muat crude oil di kapal tanker merupakan 

sistem dasar untuk pembuatan rancang bangun yang dalam kondisi tersebut 

model rancang bangun yang peneliti buat adalah pengembangan dari sistem 

bongkar muat crude oil di kapal tanker pengisian tanki oil otomatis yang 

banyak digunakan di dalam sistem pengisisan oil, yang mana untuk 

diaplikasikan kedalam rancang bangun penulis melakukan perubahan 

sistem kerja agar dapat diaplikasikan kedalam kapal, peneliti melakukan 

pengembangan karena dapat dijadikan sistem tambahan dikapal sehingga 

kerja dari crew kapal lebih efisien. 
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3. Proses yang penting dilakukan adalah melakukan pembuatan konsep awal 

dari model rancang bangun yang akan dibuat serta membuat daftar untuk 

menentukan komponen apa saja yang akan digunakan dalam pembuatan 

model rancang bangun baik komponen elektronik ataupun komponen 

pendukung, hal tersebut dilakukan agar saat proses pembuatan tidak 

ditemukan kendala konsep ataupun komponen yang tidak terpakai karena 

kurangnya ketelitian dalam memilih komponen yang akan dipakai sehingga 

mengurangi sisi ekonomis dari pembuatan model rancang bangun.  
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LAMPIRAN 1 CREW LIST MT. GRIYA CIREBON 
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LAMPIRAN 2 VESSEL PARTICULAR MT. GRIYA CIREBON 

 

 
 

 

 

 


